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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan dikenal juga sebagai suatu proses kehidupan dengan
tujuan untuk mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki individu agar
mampu ghayati dan melaksanakan kehidupan seutuhnya sebagai
individu yang terdidik secara kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Pendidikan meé\pakan rangkaian pendidikan yang diharapkan bisa
menghasilkan manusia yang berguna dan berdaya saing sesuai dengan
minat dan bakatnya. Proses pendidikan ini bukanlah hal yang mudah, dan
dampaknya tidak semerta-merta dapat dilihat dalam waktu singkat karena
pendidikan merupakan investasi untuk kebutuhan jangka panjang.
Keberhasilan proses pendidikan akan dapat dirasakan apabila orang-orang
terdidik mampu melaksanakan perannya di masa depan.

Berdasar pada tujuzubpendidikan Indonesia dan juga pernyataan
Nadiem Makarim sebagai Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dalam
surat edaran No. | tahun 2020 mengenai kebijakan merdeka belajar yang
telah ditandatangani olelmSekretaris Jenderal Ainun Na’im, sudah
seharusnya setiap jenjang pendid&n mulai dari SD, SMP dan SMA di
seluruh wilayah Indonesia untuk menerapkan kurikulum merdeka belajar.
Selayaknya juga penerapan kurikulum merdeka belajar harus dilaksanakan
secara seragam, jangan ada yang menerapkan hanya setengah atau
sebahagian saja atau ada yang samﬁkali belum menerapkan. Oleh karena
itu, Nadiem makarim sebagai Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
menerbitkan gerakan merdeka belajar yaitu kemerdekaan_dalam berpikir
oleh semua pelaku pendidikan. Tujuan utama penerapaan merdeka belajar
ini adalah supaya guru, siswa dan orang tua boleh merasakan suasana

lajar yang menggairahkan. Sehingga harapannya, melalui penerapan
merdeka belajar guru dan siswa bisa bebas dalam bernalar, mendorong

inovasi dan kreatifitas guru, serta meningkatkan motivasi belajar siswa.




Pernyataan Menteri Pendidikan tersebut memacu semangat setiap
tenaga pendidik agar memiliki dan mengembangkan setiap kompetensi yang
jbutuhkan pada penerapan merdeka belajar. Kompetensi guru dapat
dijadikan sebagai salah satu faktor penting yang harus diperhatikan dalam
mewujudkan pendidikan yang bermutu dan mecapai standar internasional.
Oleh karenanya, pendidikan di Indonesia harus terus berbenah untuk
menggunakann daya nalar berbasis bahasa dan berbasis angka melalui
numerasi sebagai tuntutan merdeka belajar untuk mengikuti arus pendidikan
global yang berdasar pada konsep Programme for International Student
Assessment (PISA).
Sebagaimana diketahui bahwa rancangan Kurikulum Merdeka oleh
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Mendikbudris
Nadiem Makarim Anwar telah diluncurkan pada 11 Februari 2022 lalu
sebagai suatu program Merdeka Belajar dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Dalam Kurikulum Merdeka Belajar yang telah direncanakan
ch Kemendikbudristek tersebut, ada dua poin penting yang terdapat
dalam pendidikan, yaitu merdeka Belajar dan Guru Penggerak. Merdeka
belajar artinya guru dan siswa memiliki kemerdekaan untuk berinovasi,
kebebasan untuk belajar mandiri maupun kelompok.

Salah satu terobosan yang dilakukan oleh Kemendikbudristek dalam
bidang pendidikan saat ini adalah mengembangkan Kurikulum Merdeka
Belajar untuk mengarahkan siswa dalam menggali kemampuan dirinya yang
sesuai dengan kebutuhan perkembangan saat ini. Pembaharuan kurikulum
pada dasarnya memerlukan pondasi yang kuat berdasarkan penelitian dan
refleksi yang detail. Perbaikan kurikulum perlu untuk terus dilakukan sebab
kurikulum merupakan sesuatu yang bersifat dinamis dan berubah-ubah
mengikuti tuntutan perkembangan serta bergantung pada kebutuhan peserta
didik

am penerapan Kurikulum Merdeka jar, Kemendikbudristek
menetapkan beberapa kebijakan utama, yaitu: Ujian Sekolah Berstandar
Nasional (USBN), peniadaan Ujian Nasional (UN), Rencana Pelaksanaan




Pembelajaran (RPP), dan Peraturan Penerimaan Peserta Didik
Baru ( B) berbasis Zonasi.

Permasalahan yang kerap terjadiggpada proses pembelajaran di
sekolah umumnya berhubungan pada pembelajaran konvensional yang
selalu diterapkan oleh guru. Pemtﬁjaran konvensional membuat siswa
kurang tertarik untuk belajar dan membuat siswa mudah merasa bosan.
Akibatnya, proses pembelajaran tidak berjalan dengan baik dan bahkan
tujuan pembelajaran tidak tercapai dengan maksimal. Pembelajaran bisa
berjalan dengan baik, efektif, efisien, dan menyenangkan bila seorang guru
dapat berinovasi dalam menyampaikan materi pelajaran secara kreatif.
Oleh karena itu, guru dituntut agar dapatwujuclka_n suasana pembelajaran
menyenangkan dan memiliki kebaruan, salah satunya melalui penggunaan
media dalam proses pembelajaran.

Dalam penerapan kurikulum merdeka, pemerintah menghendaki
setiap guru untuk dapat melaksanakan pembelajaran yang sejalan dengan
tuntutan kurikulum yang berlaku. Namun pada kenyataannya tenaga
pendidik dan termasuk guru-guru mata pelajaran mengalami banyak kendala
dilapangan seperti keterbatasan dalam memperoleh informasi tentang
kurikulum merdeka. Hal tersebut yang kerap membuat guru menjadi
bimbang dalam melaksanakan kurikulum merdeka itu sendiri.

Dalam implementasi kurikulum merdeka, pendidik mempunyai
peran dan tanggungjawab yang begitu besar dalam memajukan dan
meningkatkan kompetensi siswa, dimana hal itu akan bisa terlihat pada
siswa yang lulus dan tidak lulus. Oleh karena itu, melihat adanya tanggung
jawab besar yang diberikan kepada guru sedangkan akses informasi mereka
terbatas mengharuskan guru dan Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) berkolaborasi agar dapat bergerak bersama menganalisis kendala
dan menemukan solusi terhadap setiap tantangan yang dialami oleh guru
sehingga dapat mewujudkan pembelajaran yang berorientasi pada
pembentukan profil pelajar Pancasila.

Berdasarkan kegiatan pra observasi dan studi pendahuluan yang

telah dilaksanakan, peneliti menemukan bahwa di UPTD SMP Negeri 1 Ulu




Moro’o telah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar sejak
tahun 2022. Sesuai dengan Tabel 1.1 dibawah dijelaskan bahwa di UPTD

P Negeri 1 Ulu Moro’o, 80% kurikulum yang digunakan merupakan
kurikulum merdeka belajar yang diterapkan pada kelas VII dan VIII,
sedangkan 20% kurikulum yang digunakan merupakan kurikulum 2013
yang masih diterapkan di kelas IX. Informasi ini didapatkan oleh peneliti
melalui wawancara tentang implementasi kurikulum merdeka belajar
dengan kepala sekolah dan beberapa guru pada saat pelaksanaan kegiatan

Magang 3 di UPTD SMP Negeri 1 Ulu Moro’o.

Tabel 1.1
Kurikulum yang diterapkan di UPTD SMP Negeri 1 Ulu Moro’o
No. KELAS KURIKULUM YANG DITERAPKAN o
1. VII & VIII Kurikulum Merdeka Belajar 80%
2 IX Kurikulum 2013 20%

Sumber: Olahan Peneliti (Tahun 2023)

Di UPTD SMP Negeri 1 Ulu Moro’o, sistem pembelajaran Merdeka
Belajar merupakan suatu kebijakan baru yang mempunyai hambatan serta
kendala dalam menerapkannya. Utamanya kepada guru yang merupakan
bagian dari pendidikan serta komponen penting dalam pembelajaran dan
juga peserta didik yang tentunya memiliki sejumlah permasalghan yang
sepatutnya harus diselesaikan. Pada penerapan kebijakan Erikulum
merdeka belajar, tentunya guru dan siswa harus mempunyai kesiapan
dalam menerapkan merdeka belajar di kelasnya serta orang tua siswa yang
berperan penting dalam mendukung dan mendorong anak untuk
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan di
sekolah. Akan tetapi, pada pelaksanaannya masih ditemukaan berbagai
permasalahan yang dihadapi, seperti rendahnya motivasi belajar siswa,

jumlah buku yang kurang memadai, kurangnya fasilitas yang mendukung

berlangsungnya pembelajaran merdeka belajar dan sebagainya.




1.2

1.5

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti berkeinginan untuk

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Penghambat
Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Di UPTD SMP Negeri 1 Ulu
Moro’o Tahun Pelajaran 2023/2024”.

Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, y menjadi fokus
penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor penghambat

penerapan kurikulum merdeka belajar di UPTD SMP Negeri 1 Ulu Moro’o.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti mengangkat
rumusan masalah penelitian yaitu, menganalisis apa faktor-faktor
penghambat penerapan kurikulum merdeka belajar di UPTD SMP Negeri 1

Ulu Moro’o?

Tujuan Penelitian

Terkait dengan rumusan masalah yang diuraikan. Adapun tujuan
penelitian ini yaitu untuk menganalisis faktor-faktor penghambat

penerapan kurikulum merdeka belajar di UPTD SMP Negeri 1 Ulu Moro’o.

Kegunaan Hasil Penelitan

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat baik

teoritis maupun praktis, yaitu :

1.5.1 Secara Teoritis

Dapat menambah wagasan, ilmu pengetahuan dan informasi
bagi pembaca tentang faktor-faktor penghambat penerapan kurikulum
merdeka belajar di UPTD SMP Negeri 1 Ulu Moro’o.




1.5.2 Secara Praktis

a. Bagi Siswa
Sebagai dasar dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
untuk mencapai tujuan yang dikehendaki dan dapat
mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar dalam rangka
meningkatkan karakter baik terutama dilingkungan sekolah dan
maupun di masyarakat.
b. Bagi Pendidik
Memberikan informasi yang bergunaﬁ’agi pengajar dan
sebagai bahan evaluasi serta masukan dalam menerapkan
kurikulum merdeka belajar pada saat pembelajaran sehingga bisa
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.
c. Bagi Sekolah yang di Teliti -
Sebagai bahan masukan dan informasi bagi UPTD SMP
Negeri 1 Ulu Moro’o dalam meningkatkan mutu pendidikan di
sekolah dan dalam menerapkan kurikulum merdeka belajar.
d. Bagi Peneliti
Sebagai pengalaman dan wawasan serta kreativitas bagi

peneliti dalam menyusun karya ilmiah serta melatih peneliti untuk

mengetahui penerapan kurikulum merdeka belajar.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Dasar Kurikulum

2.1.1 Pengertian Kurikulum

Menurut Muzadzi (2013:3-4) kurikulum dapat diartikan dalam

tiga bagiagyaitu:

d.

Kurikulum secara Etimologis

Dilihat secara etimologis kurikulum dalam bahasa Inggris ditulis
“curriculum” yang berasal dari bahasa Yunani yaitu “curir”
berarti “pelari”, dan “curere” yang berarti “tempat berpacu”. Oleh
karena itu, secara harfiah dapat diketahui bahwa kurikulum
awalnya dipergunakan dalam bidang Olahraga, seperti diketahui dari
arti “pelari dan tempat berpacu”, yang mengarahkan pikiran pada
cabang olahraga Atletik.

Kurikulum berdasarkan Istilah

Berdasar dari makna “curir” dan “curere” kurikulum secara istilah
diartikan sebagai “Total jarak yang wajib diselesaikan pelari untuk
mendapatkan medali atau hadiah lainnya”. Pengertian tersebut
setelahnya diadopsi pada dunia pendididikan dan didefinisikan sebagai
“Sekumpulan studi yang harus diselesaikan individu dari mulai sampai

pmgram berakhir untuk memeroleh sertifikat kelulusan™.

-

Kurikulum menurut UU No. 20 Tahun 2003

Menurut UU No. 20 tahun 2003, kurikulum adalah “Seperangkat
rencana dan pengaturan tentangi tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta
langkah yang diterspksn sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”.

Menurut Taba dalam Lazwardi (2017:101) mendefinisikan

kurikulum sebagai “a plan of learning”, yaitu sebuah rencana untuk

ndidikan anak. Dimana dalam pandangan kovensional, mengartikan

kurikulum sebagai sejumlah disiplin ilmu yang wajib diselesaikan

oleh siswa untuk mendapatkan sertifikat kelulusan.

Menurut Suk inata dalam Lazwardi (2017:101-102)

terdapat tiga prinsip kurikulum, yaitu kurikulum sebagai subtansi,

sistem dan bidang studi.

d.

ikulum sebagai subtansi, merupakan pandangan individu terhadap
kurikulum sebagai sebuah rencana kegiatan belajar siswa di sekolah,
atau suatu tujuan yang hendak dicapai. Suatu kurikulum juga dapat
mengarah pada suatu dokumen yang memuat rumusan tujuan, bahan
ajar, kegiatan pembelajaran, jadwal dan evaluasi.




b. Kurikulum sebagai sistem, merupakan pandangan terhadap kurikulum
sebagai bagian dari manajemen sekolah. Kurikulum sebagai sistem
mencakup struktur personal dan prosedur kerja untuk pengembangan,

mentasi, evaluasi dan perbaikan kurikulum

¢. Kurtkulum sebagai bidang studi, merupakan pandangan terhadap
kulum sebagai kajian dan spesialis pengajaran pendidikan.
Kurikulum sebagai bidang studi ialah untuk mengembangkan aspek
kognitif mengenai kurikulum dan manjemen kurikulum. Melalui
literatur dan penelitian serta eksperimen, mereka mendapatkan hal
terbaru yang bisa memperbanyak dan memperkokoh teorii kurikulum
sebagai bidang studi

Berdasarkan pengertian diatas, peneliti dapat menarik se

disimpulkan bahwa Kurikulum merupakan sekumpulan pedoman atau
sistem rencana dan pengaturan bahan pembelajaran yang dapat
dipergunakan untuk mengarahkan pengajaran dan kegiatan

pembelajaran.

2.1.2 Fungsi Kurikulum

Menurut Husni dalam Studi, dkk. (2021:80) pendidikan j.jalah
suatu hal yang paling utama dan harus diperhatikan oleh seluruh
elemen masyarakat dan senantiasa dijadikan sebagai pijakan bagi
pertumbuhan sosial, perkembangan individu dan masyarakat.

Menurut Halil dalam Studi, dkk. (2021:80) pendidikan
merupakan cara untuk membangun peradaban, mendorong kemajuan
sosial, dan menghasilkan generasi a% individu yang berketerampilan
tinggi. Oleh karena itu, mengingat kurikulum dan pendidikan adalah
dua hal yang tidak dapat dipisahkan, maka kurikulum harus
diterapkan sebaik mungkin untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

Menurut Setiyadi, dkk. dalam Studi, dkk. (2021:80) kurikulum
merupakan kunci uta dalam berlangsungnya kegiatan belajar.
Apabila konsep tersebur:?
berjal gan baik dan terarah pada pencapaian yang dikehendaki.

aJﬁ:aitan dengan fungsi kurikulum, A.ﬁander Inglis dalam
Studi, dkk. (2021:80) mengemukakan beberapa fungsi kurikulum bagi

aik dan kuat, maka proses pembelajaran bisa

siswa, yakni :

1) Fungsi Penyesuaian (the adjustive or adaptive function)




Dalam fungsi penyesuaian, kurikulum harus bisa membantu atau
memfasilitasi siswa dalam mengembangkan kemampuan beradaptasi,
baik kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial maupun
dengan lingkungan fisiknya. Lingkungan pada umumnya bersifat
dinamis dan selalu berubah. Oleh karenanya, siswa mesti mampu

bCl'ildilplilSi pada perubahan yang ada disekitarnya.

2) Fungsi Integrasi (the integrating function)
Dalaam fungsi terintegrasi, kurikulum merupakan sarana pendidikan
yang harus bisa meciptakan pribadi yang utuh. Siswa pada dasarnya
adalah bagian penting dan sekaligus anggota dalam masyarakat. Oleh
sebab itu, siswa harus berkepribadian untuk mau berinterasi bersama

m;lsy;lr;lk;ll yang ada disekitarnya.

3) Fungsi Diferensiasi (the differentiating function)
Kurikulum sebagai alat pendid ikmarus bisa memberikan pelayanan
terhadap perbedaan setiap siswa. Setiap siswa mempunyai karakteristik
fisik dan psikologis yang berbeda-beda, sehingga kurikulum berfungsi

cyhuntuk memberikan perhatian atas perbedaan-perbedaan tersebut.

4) Fungsi persiapan (the propaedeutic function)
Fungsi persiapan artinya kurikulum sebagai alat pendidikan harus
mampu mempersiapkan siswa menuju tahap studi selanjutnya. Selain
itu, kurikulum juga dalam fungsinya diharapkan mampu membentuk
kepribadian siswa yang tidak melanjutkan studi agar dapat menjadi

agian masyarakat yang berkontribusi.

5) Fungsi Pemilihan (the selective function)
Fungsi pilihan mengandung arti bahwa mata kurikulum sebagai sarana
pendidikan harus mampu memfasilitasi siswa untuk dapat memilih
E;Tam studi berdasarkan keterampilan dan minatnya.

6) Fungsi Diagnostik (the diagnostic function)
Fungsi diagnostik mempunyai arti bahwa kurikulum sebagai alat
pendidikan harus mampu mengarahkan peserta didik dalam mengenali
dan menerima kelebihan (potensi) dan kelemahan dirinya. Jika siswa
dapat memahami kelebihan dan kekurangannya, ia berharap dapat
mengembangkan potensi kelebihannya atau memperbaiki
kelemahannya.

Berdasar pada beberapa pendapat yaang telah diuraikan diatas,
maka peneliti menyimpulkan bahwa kurikulum berfungsi sebagai
sarana untuk mengukur kemampuan siswa, pedoman dalam

mengembangkan kurikulum lokal dan sebagai pedoman kepada Guru

dalam memilih metode pengajaran.

2.1.3 Komponen Kurikulum

Menurut Rahayu, dkk. (2022:9058-9059) terdapat beberapa
komponen dari kurikulum, yaitu: Materi ajar, strategi ajar, teknik
pembelajaran, dan komponen pcmbcﬁran itu sendiri. Ada empat
komponen utama yang menyusun kurikulum yaitu tujuan yang

mencakup isi, proses pembelajaran, penggunaan media pembelajaran




dan evaluasi dalam pembelajaran. Keempat elemen ini memiliki
ikatan yang saling terikat dan berkesinambungan. Kurikulum harus
searah dengan harapan, kenyataan, serta pengembangan sosial dalam

masyarakat.

a. Komponen Tujuan

Seperti hal yang telah tercantum pada 9U No. 20 Tahun
2003 mengenai Administrasi Pendidikan Nasional, dapat diketahui
bahwa pada dasarnya pendidikan nasional berfokus untuk
meningkatkan kompetensi setiap warga negara yang memiliki
keterampilan, kompeten, inovatif, berpendirian, dan rasa memiliki
serta bertanggung jawab.

Selama proses implementasi, kurikulum akan memandu
seluruh  kegiatan belajar dan menghubungkannya dengan
komponen kurikulum lainnya. Tujuan kurikulum pada hakikatnya
dilansai oleh dua konsep. Pertama, pengembangan kurikulum,
harapan, dan kondisi sosial. Kedua, berpegang pada pemikiran dan
menekankan pada perwujudan cita-cita fils khususnya filsafat
nasional. Tujuan pendidikan nasional adalah sebagai berikut:

1) Tujuan nasional pendidikan adalah terbentuknya struktur dan
kurikulum untuk seluruh lembaga yang bekerja pada bidang
pendidikan di Indonesia

2) Tujuan kelembagaan adalah tujuan masing-masing lembaga
menetapkan tujuan berdasarkan kebutuhan dan kapasitas
masing-masing untuk memenuhi tujuan pendidikan nasional.

3) Tujuan Kurikuler untuk setiap bidang studi baiknya tercapai
dalam tujuan kurikulum

4) Tujuan pembelajaran merupakan suatu unsur pembelajaran yang

penting bagi guru dan siswa untuk dicapai ketika belajar.
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b. Komponen Isi
Komponen isi ialah hasil belajar yang menghubungkan
pengetahuan, keyakinan, pengalaman, dan kapasitas untuk
pencapaian tujuan. Oleh karena itu, untuk menuntaskan setiap tugas
yang diberikan terkait tujuan pendidikan maka materi pengajaran
juga diperhatikan sebagai komponen pendidikan. Ada ide pokok
pada setiap topik atau sub-topik pada materi pengajaran yang
terikat dengan tujuan. Adapun prinsip pengembangan dan
manajerial isi kurikulum yaitu:
1) Materi kurikulum adalah instrrumen instruksional yang bisat
dimanfaatkan oleh siswa untuk belajar
2) Materi kurikulum mengarah pada pencapaian tujuan instansi
pendidikan. Tujuan setiap instansi pendidikan berbeda-beda
berdasarkan lingkup dan susunan materi pelajaran.

3) Fokus pencapaian kurikulum adalah tujuan pendidikan nasional.

c. Komponen Strategi
Bagian strategi penting karena berhubungan dengan cara
kurikulum diajarkan. Pola dan rangkaian perilaku yang sama dari
guru dan siswa yang mendukung tujuan tertentu adalah bagian dari
proses pembelajaran. Ada banyak strategi yang dapat dilakukan
oleh seorang pendidik untuk membelajarkan seseorang. Oleh
karena itu, taktik mengajar tidak dibatasi pada hal-hal yang
monoton saja.
Sejumlah strategi yang dapat diterapkan oleh guru dalam
pengajaran yaitu;
1) Discovery-learning
Siswa pada pembelajaran dituntut untuk melakukan kegiatan
berupa pengumpulan data atau informasi, membandingkan data,
mengelompokkan, menganalisis, menggabungkan, menyusun,

dan menarik kesimpulan. Siswa akan mempelajari konsep-
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konsep, menerapkannya, dan mengidentifikasi aktivitas
bermanfaat melalui latihan-latihan.

2) Meaningful-learning
Siswa pada pembelajaran ini dituntut untuk mencari makna isi
pembelajarannya dalam  meningkatkan kualitas  proses
belajarnya.

3) Individual-Learning
Kegiatan pembelajaran individu atau kelompok kecil dibutuhkan

untuk penerapan modell pembelajaran discovery learning.

. Komponen Evaluasi

Komponen evaluasi berorientasi pada penilaian proses
pendidikan secara menyeluruh dan merefleksi ketercapaian tujuan
yang telah ditetapkan. Setiap penilaian akan memberikan saran dan
bantuan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Umpan balik
digunakan dalam berbagai cara untuk mengembangkan dan
mencapai tujuan pembelajaran, mengatur sumber daya, dan
menciptakan media pembelajaran. Media pengajaran mencakup
media yang luas yang berbentuk audio visual, film, rekaman audio,
video, televisi, dan komputer. Mengajar media menyediakan
berbagai bentuk rangsangan dan sumber-sumber yang ditawarkan

oleh guru untuk membantu siswa menelaah.

. Evaluasi pengajaran

Sebuah evaluasi dilakukan dalam upaya melihat kesuksesan
penguasaan materi oleh siswa atau tujuan spesifik yang telah
ditentukan. Penilaian ini juga dikenal sebagai hasil dari
pembelajaran dan pengajaran. Penilaian menginformasikan
perubahan lebih lanjut, baik dalam hal evaluasi pembelajaran
maupun penyelenggaraan pendidikan secara keseluruhan serta apa

saja yang perlu ditingkatkan. Berdasarkan komponen-komponen
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yang dikaji, hampir seluruh aspek pengajaran mempunyai potensi
untuk ditingkatkan.

Berdasark paran diatas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa komponen kurikulum yaitu: tujuan, materi ajar, strategi
pengajaran, organisasi kurikulum @1 evaluasi. Kelima komponen
tersebut memiliki keterkaitan erat antara satu dengan yang lain dan
tidak bisa dipisahkan. Dengan demikian komponen dari kurikulum
ini merupakan rancangan pengalaman yang akan dihayati oleh

peserta didik.

2.2 Kurikulum Merdeka Belajar
2.2.1 Konsep Merdeka Belajar

Menurut Setiaji dalam Mayasari (2023:55)

ikulum merdeka belajar adalah suatu program untuk mewujudkan
suasana belajar yang menyenangkan dan nyaman bagi siswa ataupun guru
sebagai pendidik yang orientasinya agar pendidik dan siswa serta orang tua
bisa merasakan suasana belajar yang bahagia tanpa ada beban berat yang
qleitibatkan oleh pencapaian prestasi. Guru dapat mengembangkan
pembelajaran secara kreatif dan inovatif dc[m melibatkan peserta didik
sebagai pelaku belajarnya sendiri sehingga proses pembelajaran menjadi
terkendali, sejuk, menyenangkan dan bermakna serta saling bekerjasama.

Menurut Natalia, dkk (2021:33) konsep kurikulum merdeka

belajar yaitu:

bertujuaniPfuk memerdekakan guru dan siswa serta memanusiakan setiap
individu yang terlibat dalam dunia pendidikan. Merdeka belajar adalah
kebebasan mutlak yang dimiliki setiap pembelajar. Konsep merdeka
belajar yang direncanangkan oleh Nadiem Anwar Makarim ng
merupakan kebijakan baru dalam dunia pendidiksn Indonesia, dinilai
mampu menjawab berbagai permasalahan pendidikan di era digital, s ti
memfokuskan proses belajar secara fleksibel, pembelajaran mandiri, siswa
memiliki pilihan, pembelajaran berbasis proyek, pengalaman observasi,
adanya interpretasi data, penilaian beragam, keterlibatan siswa dan adanya
pendampingan guru.

Maka kurikulum merdeka belajar merupakan suatu konsep

yang mengarah untuk memberikan kebebasan kepada siswa untuk
mengatur dan mengembangkan cara belajar mereka secara mandiri

dan lebih kreatif dalam mengembangkan diri.
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2.2.2 Tahapan Penting Kebijakan Merdeka Belajar

Menurut Miladiah, dkk (2023:314) satuan pendidikan harus
fokus pada tiga tahapan penting untuk memfasilitasi penerapan
kurikulum merdeka belajar yaitu:

a. Membangun lingkungan pendidikan dengan teknologi. Tentu saja,
ekosistem pendidikan dengan dukungan teknologi sangat penting untuk
menumbuhkan semangat kreativitas, penemuan, dan tekad dalam diri
para pendidik.

b. Kerjasama di beberapa lini. Di era digitalisasi, pthak lain dapat menjadi
mitra kolaboratif yang saling mendukung dengan ide dan sumber daya

aligus saling melengkapi dengan kemampuan masing-masing.

c. Inventaris dan pemeliharaan data. Menyiapkan sumber daya manusia,
sarana dan prasarana terbaik yang diperlukan dalam mendukung
penerapan kebijakan pendidikan yang berlaku.

Tahapan kebijakan penerapan kurikulum merdeka belajar
merupakan proses dalam memajukan pendidikan agar lebih
berkolaborasi dan menyiapkan sumber daya manusia yang bisa

menciptakan ide-ide baru dalam pendidikan.

2.2.3 Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Merdeka Belajar

Menurut Suryana & Iskandar dalam Kasus (2023:522-524)

Kepala sekolah pada lembaga yang dialyal, mempunyai peran penting
dalam mewujudkan merdeka belajar. Kepala sekolah mempunyai tugas
yang mencakup tanggung jawab manajerial, pengawasan, dan
pengembangan kewirausahaan. Keterampilan ini dapat membantu sekolah
mengadopsi gagasan merdeka belajar. Oleh karena ilu,@lr berhasil
membimbing sekolah dalam menerapkan gagasan tersebut, kepala sekolah
harus memiliki pemahaman menyeluruh tentang tugas dan pekerjaannya.

Berdasarkan K ndikbud dalam Kasus (2023:522-524) ada
beberapa tahapan yang dilakukan untuk menerapkan prinsip merdeka
belajar di sekolah yaitu:

a. Kepala sekolah  memberlakukan kebijakan untuk  mendorong
pelaksanaan merdeka belajar di sekolah;
b. Guru harus terbuka agar dapat melaksanakan pembelajaran yang

menyenangkan; @

c. Siswa harus siap dan dalam suasana hati yang baik agar bisa berpikir
kritis, memiliki rasa ingin tahu, dan tidak pasif dalam pembelajaran

d. Selain aktif mendukung kerja sama antara masyarakat, keluarga, dan
sekolah, orang tua juga aktif memantau hasil belajar siswa

e. Dinas Pendidikan menyelenggarakan sejumlah pelatthan untuk
meningkatkan kemahiran guru dan mendukung pelaksanaan merdeka
belajar.
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Sehubungan dengan pendapat Astini, untuk menyelenggarakan
pendidikan di sekolah, kepala sekolah harus bisa bekerja sama dengan
pemerintah. Indikator keberhasilan implementasi merdeka belajar
yaitu: 1) pendidikan yang adil dan berkualitas, yang memungkinkan
semua siswa, dimana pun meggka tinggal, mempunyai akses yang
sama terhadap pendidikan. 2) pembelajaran yang tif, dan
melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran. 3) tidak ada
siswa yang tertinggal dalam belajar dan jika terdapat siswa yang
mengalami ketertinggalan, maka pendidik wajib membimbing untuk
mengoptimalkan potensi yang dimiliki untuk mengatasi masalah. Apa
bila ketiga indikator tersebut dapat dikerjakan dengan baik maka ide
pembelajaran merdeka belajar berhasil dilaksanakan di bawah arahan
kepala sekolah

Sementara dengan adanya kebijakan merdeka belajar, kepala
sekolah harus memenuhi tanggung jawabnya untuk mendukung
kebijakan belajar mandiri dengan memanfaatkan potensi yang ada di
sekolah, termaﬁ melakukan pembinaan kepada guru. Salah satu
aspek krusial dalam memajukan sekolah di era Merdeka Relajar
adalah posisi kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran. Sebagai
pemimpin pembelajaran, kepala sekolah yang harus memastikan
semua guru mendapat dan menegagkan hasil pelatihan. Oleh karena
itu, diketahui bahwa fungsi kepala sekolah sebagai pimpinan
pembelajaran di sekolah sangat penting bagi kemajuan sekolah
dalam program merdeka belajar.

Selain itu, salah satu langkah penting dalam mengatasi
kesulitan mengelola pembelajaran secara lebih fleksibel ketika
menerapkan kurikulum merdeka belajar adalah pelatihan. Guru dapat
beradaptasi terhadap perubahan dengan lebih terampil dan percaya diri
dengan pelatihan yang benar. Menciptakan pengalaman belajar yang
bermakna bagi siswa serta memerlukan pengembangan berbagai
sumber belajar yang relevan dan bervariasi. Sarana pembelajaran yang

dimaksud dapat berbentuk pengajaran berbantuan teknologi sesuai
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dengan kemajuan pendidikan masa kini. Namun penting untuk
ditekankan bahwa akses yang adil terhadap teknologi diperlukan
untuk menghindari terciptanya kesenjangan digital di kalangan siswa.

Juga dalam implementasi Kurikulum Merdeka Belajar harus
ada evaluasi. Dengan pelaksanaan evaluasi yang konstan, sckolah
dapat menganalisis masalah dan peluang untuk mengevaluasi
kurikulum yaang berlaku. Keseluruhan, solusi yang diusulkan
mencakup berbagai komponen utama yang mesti diperhatikan dalam
Kurikulum Merdeka Belajar. Keberhasilan implementasi bergantung
pada kerjasama aktif antara semua pihak terkait, serta komitmen untuk
terus berbenah dan mengadaptasi kurikulum yang sejalan dengan
perkembangan kebutuhan dan tantangan pendidikan.

Faktor g mendukung keberhasilan program merdeka
belajar adalah kepemimpinan kepala sekolah, guru, aktivitas peserta

didik, fasilitas dan sumber belajar serta komite sekolah.

2.2.4 Komponen Merdeka Belajar
Menurut Miladiah, dkk (2023:314-315) Kompetensi merdeka

belajar terdiri atas beberapa aspek yakni aspek komitmen,
kemandirian dan refleksi. Aspek-aspek tersebut memiliki kedudukan
yang sama penting karena saling terikat dan berjalan secara
bersamaan sesuai fase perkembangan dan kerﬁtangan siswa.

Aspek yang menumbuhkan komitmen merdeka belajar yaitu:
a. Kemampuan memahami orientasi hasil dan peran guru
b. Kemampuan menetapkan prioritas,
c. Kemampuan memfokuskan perhatian, yang berhubungan pada

perolehan tujuan harian maupun jangka panjang,

Aspek Kemandirian merupakan suatu tujuan utama kurikulum
merdeka. Oleh karena itu, tidak ada guru yang harus memupuk
ketergantungan dalam diri siswa sebab tujuan pembelajaran sangat

dipengaruhi oleh kebebasan pengajar dan siswa.
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Terakhir adalah aspek refleksi, dimana siswa diharapkan bisa
menilai pribadinya sendiri terhadap kelebihan dan kelemahaannya.
Siswa memahami akan hal yang perlu dikembangkan dan bagaimana
menerapkannya. Siswa juga bisa melakukan refleksi terhadap
pencapaian dan perkembangannya.

Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa
komponen dari merdeka belajar adalah komitmen, mandiri dan
refrleksi terhadap diri peserta didik dalam mengembangkan diri

peserta didik.

2.2.5 Hambatan Dalam Sistem Pembelajaran Merdeka Belajar

Menurut Mangkurat, (2020:291-292) terdapat beberapa faktor
hambatan pada penerapan merdeka belajar, yaitu:

a. Sumber Manusia
Guru, siswa, dan orang tua merupakan beberapa sumber manusia yang
dimaksud. Banyak guru, terutama guru yang lebih tua, kurang memiliki
pengetahuan yang dibutuhkan untuk penggunaan teknologi dan aplikasi
secara efektif, sehingga menghambat proses pembelajaran dan membuat
penerapan sistem pembelajaran menjadi kurang efektif. Selain itu, siswa
sering kali kesulitan memahami dan terlibat dalam prosespembelajaran.
Hal tersebut terlihat ketika pembelajaran berakhir dan diberi tugas,
siswa kesulitas dalam pr(d);engcrjmmnya dan juga kesulitan dalam
proses penyerahan hasil tugasnya. Orang tua juga tergolong dalam
sumber daya manusia yang mengalami kesulitan untuk mendorong
pelaksanaan  kurikulum  merdeka  belajar, dimana  ketidak
pahaman orang tua akan materi yang dipelajari anak, serta
kepedulian orang tua akan pendidikan yang masih rendah menjadi
hambatan dalam proses pimplementasinya

b. Sarana dan Prasarana

1) Perangkat, kebanyakan siswa dan orang tua belum mempunyai media
teknologi seperti smartphone dan laptop untuk dijadikan sarana
pembelajaran,

2) Jaringan, sekolah yang berada di daerah tertinggal tidak dapat
memanfaatkan jaringan internet pada pelaksanaan pembelajaran,
sehingga pembelajaran susah untuk berjalan normal

Kuota internet, membutuhkan biaya besar dalam pengadaan kuota

¢. Waktu
Waktu pembelajaran dengan media online lebih lama dari pada tatap
muka di kelas. Contohnya jika siswa mengalami ketika internet lemah
atau mati, siswa tidak dapat menyelesaikan tugas.

d. Pola Pikir

1) nlru, oleh karena kurangnya pemahaman cara pemakaian teknologi,
waktu dan sebagainya, guru lebih tertarik pada cara vyang
konvensional dengan penggunaan buku sebagai media untuk
melaksanakan pembelajaran.

17




2) Siswa, masih terdapat siswa yang beranggapan bahwa pembelajaran
tidak terlalu berguna karena rasa malas, siswa lebih tertarik untuk
melaksanakan kegiatan di rumah.

Menurut Sukmadinata dalam Ibrahim (2022) ada tiga faktor

yang mempengaruhi pengembangan kurikulum, yaitu :
a. Perguruan Tinggi
b. Masyarakat
c. Sistem nilai. .
Menurut Ibrahim (2022) tor penghambam'mplementasi
kurikulum merdeka ialah faktor dari dalam berupa motivasi, sikap
siswa, minhﬁerta bakat siswa. Sedangkan faktor dari luar meliputi
dukungan orang tua, kepemimpinan kepala sekolah, fasilitas dan
prasarana, sistem pembelajaran, materi pembelajaran, dan kompetensi

guru.

2.3 Penelitian Terdahulu

23.1 Vannisa et al. (2024) dengan judul penelitian “Analisis Faktor-
Faktor Yang Menghambat Para Guru Saat Menerapkan
Kurikulum Merdeka™. Di Sd Negeri 3 Lumpatan Sd Negeri 3
Lumpatan, yang berlokasi di Desa Lumpatan 1, Kecamatan Sekayu,
Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan, adalah sekolah
dasar yang diminati oleh banyak orang tua. Sekolah ini memiliki
lokasi strategis, fasilitas memadai, dan jarang terkena banjir. Dengan
hanya satu kelas per tingkatan dan jumlah siswa 26-30 orang per
kelas, sekolah ini telah mulai menerapkan Kurikulum Merdeka di
hampir semua kelas, kecuali kelas 3 dan 6. Meskipun demikian,
penerapan kurikulum baru ini menemui berbagai tantangan, termasuk
kebingungan guru dalam pembuatan modul ajar yang kompleks dan
kurangnya pelatihan. Tantangan lain mencakup keterbatasan sarana
prasarana teknologi dan keterampilan guru dalam memanfaatkan
teknologi. Perubahan kurikulum yang sering terjadi di Indonesia juga

menuntut waktu dan pelatihan tambahan bagi guru. Selain itu,
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keterampilan soft skill guru seperti empati dan komunikasi efektif
menjadi kendala dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Untuk
mengatasi hambatan-hambatan ini, beberapa solusi yang diusulkan
meliputi penyediaan infrastruktur teknologi dan pelatihan bagi guru,
program pengembangan profesional berkelanjutan, serta kolaborasi
antara guru, orang tua, dan masyarakat melalui seminar dan forum
diskusi. Dukungan holistik dari berbagai pihak diharapkan dapat
meningkatkan keberhasilan penerapan Kurikulum Merdeka di SD
Negeri 3 Lumpatan.

Kesamaan penelitian diatas dibanding penelitian terdahulu
adalah kesamaan dalam menganalisis faktor-faktor penghambat dalam
penerapan kurikulum merdeka belajar. Dan pembeda penelitian ini

dengan penelitian terdahulu adalah lokus penelitiannya.

2.3.2 Miladiah, dkk (2023) dengan judul penelitian “Analisis Penerapan
Kurikulum Merdeka Di SMP Bina Taruna Kabupaten Bandung”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persiapan, pelaksanaan
serta kendala dalam penerapan kurikulum merdeka di SMP Bina
Taruna Kabupaten Bandung. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data
yang dikumpulkan setelahnya diolah melalui teknik triangulasi.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan pada tahap perencanaan
seluruh stakeholder sekolah diprakarsai oleh Wakasek Bidang
Kurikulum menyusun hal-hal yang diperlukan dalam pembelajaran.
Mulai dari perangkat pembelajaran, media dan kesiapan guru dalam
melaksanakan pembelajaran dalam jangka waktu satu tahun ajaran
yang dilaksanakan sesuai kurikulum. Pada tahap pelaksanaan,
penerapan kurikulum merdeka menimbulkan dampak terhadap siswa,
guru, dan juga tenaga kependidikan lainnya. Dampak yang dirasakan
berupa dampak positif dan dampak negatif. Faktor yang menjadi

kendala pada penerapannya yaitu rendahnya pemahaman yang
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dimiliki pendidik, siswa, juga orang tua sehingga menghambat proses

penerapan merdeka belajar serta kurangnya Eana dan prasarana yang
tersedia. Simpulan penelitian tersebut yaitu, kurikulum merdeka yang
digunakan di SMP Bina Taruna Bandung sudah berjalan sebagaimana
mestinya, hanya perlu pembenahan dari segi pemahaman dan sarana
bahan aﬁ untuk menopang terlaksananya kurikulum merdeka.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah
ﬁna sama menganalisis tentang penerapan kurikulum merdeka dan
menggunakan metode penelitian kualitatif. Dan perbedaan penelitian
ini dengan penelitian terdahulu adalah lokasi penelitian yang berbeda

dan tahun penelitian.

2.4 Kerangka Berpikir

Berdasarkan keputusan Mendikbudristek No. 56/M/2022 mengenai
Panduan Pelaksanaan Kurikulum dalam upaya pemulihan pembelajaran,
terdapat beberapa aturan pada lembaga pendidikan yang hendak
menerapkan Kugikylum Merdeka. Kurikulum Merdeka secara resmi diakui
pada tanggal 11 Februari 2022 oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, Riset dan Teknologi sebagai kurikulum sah yang dapat
diterapkan di lembaga pendidikan Indonesia. Kurikulum Merdeka telah
diadopsi oleh banyak sekolah dalam upaya untuk meningkatkan program
pendidikan, yang terganggu oleh pandemi Covid-19.

Namun, dalam penerapam kurikulum merdeka belajar menimbulkan
masalah lain, seperti manajemen waktu yang tidak cukup dalam
merencanakan pembelajaran. Tentunya keadaan merupakan tugas bagi guru
dan juga peserta didik di UPTD SMP Negeri | Ulu Moro’o. Dalam
menerapkan kurikulum merdeka belajar tentu adanya faktor-faktor
penghambat dalam penerapannya baik itu dari faktor internal dan faktor
eksternal.

Berikut merupakan kerangka berpikir peneliti dalam melaksanakan

penelitian ini, terlihat pada gambar di bawah ini:
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Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar

Faktor — Faktor Penghambat Penerapan
Kurikulum Merdeka Belajar

Faktor Internal Faktor Eksternal

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berikir
Olahan Peneliti (Tahun 2024)
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METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penglitian ini adalah penelitia yang menggunakan pendekatan
kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Waruwu (2023:2898)
penelitian kualitatif merupakan tahapan penelitian yang menghasilkan data
deskriptif dalam berbentuk narasi tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diteliti.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif.
Menurut Nazir dalam Kurniawan er al. (2019:33-34) menyatakan bahwa
metode dekriptif yaitu sebuah metode penelitian yang dilakukan terhadap
sekumpulan manusia, objek, keadaan, manajemen pemikiran dan peristiwa
yang sedang terjadi. Tujuan penelitian deskripti kualitatif yaitu untuk
mendeskripsikan suatu keadaan dalam bentuk narasai atau kata-kata tentang
suatu fenomena yang diselidiki.

Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan, melukiskan, dan
menggambarkan suatu fenomena mengenai faktor-faktor penghambat
pengaplikasian kurikulum merdeka belajar di UPTD SMP Negeri 1 Ulu

Moro’o.

Variabel Penelitian

Variabel didefinisikan sebagai segala komponen yang menjadi

objek pengamatan dalam penelitian. Kerap juga dikatakan bahwa variabel
penelitian merupakan faktor-faktor yang berperan pada peristiwa
atau gejala yang hendak diteliti. Adapun pada penelitian ini hanya terdapat
satu variabel, yaitu faktor-faktor penghambat penerapan kurikulum merdeka

belajar.




3.3 Lokasi dan Jadwal Penelitian

3.3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dila akan di UPTD SMP Negeri 1 Ulu
Moro’o yang terletak di Desa Lawelu, Kecamatan Ulu Moro’o,
Kabupaten Nias Barat. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena
sekolah ini sangat mendukung pembahasan yang dipilih oleh peneliti,
karena peneliti menemukan bahwa di lokasi ini kurikulum merdeka
belajar telah diterapkan dan kurikulum tersebut sebagai suatu
kebijakan baru yang tentunya memiliki hambatan dan kendala dalam
menerapkannya dan peneliti ingin mengetahui hambatan dan kendala
yang di alami dalam proses penerapan kurikulum merdeka belajar.
Dan juga lokasi ini berdekatan dengan rumah tempat tinggal peneliti,
sehingga akan mempermudah peneliti untuk melaksanakan observasi

dan penelitian.

3.3.2 Jadwal Penelitian

Jadwal pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Jadwal Penelitian
TAHUN TAHUN 2024
2023
oy I
No URAIAN 'g 2 2| 5| 5| < = |
: KEGIATAN Z| E| E| £ E2| 5| | 2| B %
c| 2 ==
1. | Pengajuan Judul
2. | Penyusunan Proposal
3. | Seminar Proposal
4. | Penelitian
5. | Pengolahan Data
6. | Ujian Skripsi

Sumber: Olahan Peneliti (Tahun 2024)
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3.4 Sumber Data

34.1 Sumber Primer

Menurut Silalahi dalam Siahaan, at a]ﬁOl?:lO) data primer
adalah dokumen asli yang didapatkan melalui pengumpulan data yang
dilaksanakan secara langsung di lokasi penelitian atau objek yang
diteliti untuk memudahkan dalam mendapatkan data yang dibutuhkan
(dokumen legal). Data primer pada penelitian ini dikumpulkan berupa
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Teknik dalam menentukan informan pada penelitian ini yaitu
dengan menggunakan purp(gve sampling. Menurut Sugiyono dalam
Deriyanto et al. (2018:78) purposive sampling adalah pengambilan
sampel sebagai sumber data dengan berbagai perbandingan atau tolak
ukur tertentu.

Penetapan informan sebagai subjek penelitian dilakukap,dan
ditentukan oleh peneliti. Caranya adalah peneliti menghunjuk orang
tertentu yang dipertimbangkan untuk memperoleh data yang
dibutuhkan, setelahnya berdasarkan data atau informasi yang
didapatkan dari subjek sebelumnya, peneliti dapat menetapkan subjek
lainnya yang dipertimbangkan untuk mcmpcﬁh data yang lebih
lengkap. Penentuan informan dalam penelitian didasarkan pada aspek
teori dan aspek praduga, yang kedua aspek berlandaskan pada
keluasan pemahaman atau pengalaman dari responden (tidak
didasarkan pada pilihan yang acak). Pada penelitian ini, peneliti dalam
memperoleh data akan menetapkan informan kunci dan selanjutnya
menetapkan informan tambahan.

Menurut Bagong Suyanto dalam Ningrim dan Syarah
(2018:127) mengemukakan bahwa informan pada penelitian
meliputi:

a. Informan Kunci (Key Informan) merupakan mereka yang
memahami dan mempunyai segala informasi utama yang

dibutuhkan terkait penelitian.
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b. Informan Tambahan merupakan mereka yang bisa memberikan
informasi sekalipun tidak terlibat langsung dalam interaksi sosial
dengan objek yang diteliti.

Adapun yang terlibat sebagai informan kunci dan informan

tambahan dalam penelitian ini yakni sebagai berikut:

a. Informan Kunci

Informan kunci merupakan orang yang benar-benar
memahami dan mempunyai informasi utama yang dibutuhkan pada
penelitian dan memahami dengan jelas berbagai masalah yang
diteliti.

Adapun kriteria dalam menentukan informan kunci pada
penelitian ini, yakni:

1) Berstatus pendidik di UPTD SMP Negeri | Ulu Moro’o
2) Memiliki pengetahuan dan pengalaman terkait dengan faktor-
faktor penghambat penerapan kurikulum merdeka belajar
3) Berada di daerah yang diteliti
4) Merasakan efek dari peristiwa/permasalahan
5) Lan%g terlibat dalam permasalahan.
apun yang menjadi informan kunci dalam penelitian ini,

yaitu: Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, PKS Kurikulum,
PKS Kesiswaan, PKS Sarpras, PKS Humas.

g;bel 3.2

Informan Kunci

No. NAMA L/P JABATAN KET
1. Anotona Gulo, S.Th L Kepala Sekolah PNS
2. Tujuan Gulo, S Pd L Wakasek PNS
3. Mareti Gulo, S.E L PKS Kurikulum PPPK
4, Denni Putra Wille Gulo, S.Pd L PKS Kesiswaan PPPK
5. Efraim Waruwu, 5.Th L PKS Sarpras PPPK
6 Sudiman Eli Hia, S.E L PKS amals PPPK

Sumber: Daftar Urut Guru dan Pegawai UPTD SMP Negeri 1 Ulu Moro'o
Tahun Pelajaran 2023/2024
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. orman Tambahan

Informan tambahan merupakan orang-orang yang mampu
menyampaikan informasi pendukung untuk Elengkapi bahasan
dalam penelitian serta memahami masalahan yang sedang diteliti.
Adapun informan tambahan dalam penelitian ini, yaitu 10 orang
peserta didik di UPTD SMP Negeri 1 Ulu Moro’o dan 3 orang dari
orang tua siswa yang memahami tentang faktor-faktor penghambat
penerapan kurikulum merdeka belajar.

Adapun kriteria untuk menentukan informan tambahan
yaitu:
1) Merupakan siswa di UPTD SMP Negeri 1 Ulu Moro’o
2) Merasakan pengalaman secara langsung di tempat penelitian
3) Memiliki pemahaman dan pengalaman terkait dengan faktor-

faktor penerapan kurikulum merdeka belajar

4) Merasakan efek dari kejadian/permasalahan
5) langwg terlibat dalam permasalahan.

Adapun yang menjadi informan tambahan dalam penelitian

ini, yaitu:

1) Informan Tambahan (Peserta Didik)

Alasan peneliti memilih informan tambahan (siswa)
yang 10 orang karena peneliti beranggapan bahwa informan ini
dapat membantu dalam proses pengumpulan data kepada
peneliti. Peserta didik yang dipilih oleh peneliti dipilih
berdasarkan pertimbangan dari setiap peserta didik yang
memiliki prestasi peringkat kelas di UPTD SMP Negeri 1 Ulu
Moro’o, dan siswa disebut sebagai informan tambahan karena
peserta didik merupakan bagian dari yang melgksanakan dan
menerapkan kurikulum merdeka belajar di UPTD SMP Negeri 1
Ulu Moro’o dan dalam penelitian ini siswa merupakan informan

tambahan yang mampu memberikan informasi kepada peneliti.
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Adapun peserta didik yang di pilih peneliti sebagai

informan tambahan, yaitu:

Tabel 33
Informan Tambahan (Peserta Didik)

No. NAMA SISWA L/P KELAS KET
1. | Belvin Berkat Iman Jaya Gulo L VII
2. | Graciela Hanna Carolyn Gulo P VII
3. | Elvia Prastuti Gulo P VII
4. | Kevin Jonathan Harryson Siregar L VII
5. | Delti Elwian Gulo P VII
6. | Dinis Inding Sari Zai P VIII
7. | Arjuman Giovanni Gulo L VIII
8. | Fajar Triaman Gulo L VIII
9. | Rio Pembrian Gulo L VIII
10. | Jernih Kasih Zai P VIII

Sumber: Olahan Peneliti (Tahun 2024)

2) Informan Tambahan (Orang Tua Siswa)

Alasan peneliti memilih informan tambahan (orang tua
siswa) yang 3 orang sesuai dengan Tabel 3.3 karena menurut
peneliti informan ini dapat memberikan informasi dalam
memperoleh data tentang permasalahan penelitian. Orang tua
siswa yang dipilih oleh peneliti di pilih berdasarkan
pertimbangan dari setiap orang tua peserta didik yang memang
orang tuanya merupakan seorang pendidik di sekolah SMP
ataupun SMA/SMK yang juga melaksanakan dan menerapkan
kurikulum merdeka belajar di sekolah tempat orang tua siswa
tersebut mengajar ataupun bertugas dan tentunya orang tua
siswa yang di pilih oleh peneliti tersebut dapat memberikan
informasi tambahan kepada peneliti tentang permasalahan dalam
penelitian, dan orang tua siswa di sebut sebagai informan
tambahan karena orang tua siswa yang di pilih peneliti
merupakan seorang pendidik yang melaksanakan dan
menerapkan kurikulum merdeka belajar di sekolah sehingga
orang tua siswa mampu menyampaikan data tambahan kepada

peneliti untuk melengkapi pembahasan dalam penelitian.
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Adapun peserta didik yang di pilih peneliti sebagai

informan tambahan, yaitu:

Tabel 34
Informan Tambahan (Orang Tua Siswa)

No. NAMA ORANG TUA L/P PEKERJAAN KET
1. Otomosi Gulo, SPd L PNS
2. Firman Zai, S.Th L PNS
3 Hatinurani Gulo, S.Ag P PNS

Sumber: Olahan Peneliti (Tahun 2024)

3.4.2 Sumber Sekunder

urut Silalahi dalam Siahaan, at al. (2017:10) menyatakan
bahwa data sekunder adalah data yang dikumpulkan dari tangan
kedua atau dari ber lain yang sudah ada sebelum penclitian
dimulai. Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh atau
dikumpulkan dari sumber bacaan yang telah ada. Data sekunder
digu n untuk mendukung data primer yang telah diperoleh. Maka
data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari buku, jurnal dan

sebagainya yang mendukung permasalahan penelitian ini.

3.5 Instrumen Penelitian

Menurut Azwar dalam Arifin (2017:29) menyampaikan bahwa para

ahli psikometri telah membakukan kriteria alat ukur, berupa instrumen,
untuk dikategorikan sebagai alat ukur yang baik. Kriteria tersebut
diantaranya yaitu valid, reliabel, standar, ekonomis dan praktis.

Menurut Silalahi dalam Siahaan, at al. (2017:10) Jipstrumen
penelitian adalah alat atau sarana untuk mengumpulkan data. Instrumen
penelitian merupakan alat-alat diperlukan atau yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi data penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti

sendiri yang men%mpulkan informasi dengan cara datang ke lapangan

dengan melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi.
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Berdasarkan pada pengumpulan data yang dilakukan, maka
instrumen yang dipergunakan yaitu berupa alat camera, alat tulis dan

pedoman wawancara yang ditanyakan secara lisan kepada informan.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakaptahapan yang sangat
signifikan dalam penelitian, sebab tujuan utama dari penelitian yaitu untuk
memperoleh data. Dengan tidak adanya pemahaman awal terkait teknik
pengambilan data, maka peneliti tidak dapat memperoleh data yang
memenuhi standar yang baku.

Menurut Ahmad dalam Ahmad dan Muslimah (2021:175-176)
menyatakan bahwa selanjutnya data yang sudah terkumpul diteruskaan pada
proses selanjutnya yaitu tahap pengolahan serta menganalisis. Cara yang
diterapkan dalam menganalisis data yaitu menggunakan metode kualitatif,
dimana data akan dideskripsikan dengan kata-kata dan tidak berbentuk
angka.

Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian
ini adalah menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.
Pada penelitian ini, uji validitas akan unakan triangulasi data.
Menurut Sugiyono dalam Kurniawan et al. (2019:34) triangulasi
erupakan suatu teknik dalam mengumpulkan data berupa menggabungkan
berbagai teknik pengumpulan data lain dan sumber data yang telah ada.
Menurut Sugiyono, terdapat tiga jenis triangulasi yakni: Triangulasi

ber, teknik, dan waktu. Oleh karena itu, peneliti akan mengadopsi jenis
triangulasi teknik sebab triangulasi ini digunakan untuk mengecek data

yang telah diperoleh dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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yaitu:

36.1

3.6.2

Dan teknik pengumpul data yang akan digunakan pada penelitian ini

Observasi

Menurut Kriyantono dalam Sighaan, at al. (2017:10) observasi
merupakan sebuah aktivitas dalam mengamati secara langsung tanpa
mediator dalam melihat dengan seksama kegiatan yang dilakukan oleh
objek paelitian.

Observasi merupakan tahap pengumpulan data dengan melihat
secara langsung peristiwa di lapangan. Data observasi bisa berupa
sikap, perilaku, tindakan serta interaksi. Observasi yang akan
dilaksanakan peneliti yaitu pengamatan secara langsung dengan
melihat serta mengamati Eoses belajar yang berlangsung pada saat
peneliti  dilaksanakan. Metode ini digunakan peneliti untuk

emperoleh data dan mengetahui lebih spesifik mengenai faktor-
faktor penghambat penerapan kurikulum merdeka belajar di UPTD
SMP Negeri | Ulu Moro’o.

Wawancara

Menurut Lincoln dan Guba dalam Siahaan, at al. (2017:10)
wawancara digunakan untuk mengkonstruksikan mengenai orang,
peristiwa, organisasi, suasana hati, motivasi, harapan serta
kepedulian.

Me t Ningrim and Syarah (2018:127) wawancara atau
merupakan kegiatan tanya-jawab yang dilakukan dalam rangka untuk
mendapatkan informasi atau data dari narasumber oleh pewawancara
yang bertindak sebagai peneliti.

Wawancara merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan
dalam memperoleh data dengan menyampaikan pertanyaan-
pertanyaan kepada para informan. Wawancara berguna untuk
ﬂcmpcroleh data. Peneliti menggunakan wawancara informal dimana

pertanyaan yang diutarakan bergantung dari pewawancara. Peneliti
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menggunakan wawancara semi terstruktur dengan tujuan untuk
menemukan data yang dibutuhkan oleh peneliti dengan lebih
terbuka, dan terwawancara dapat dimintai pendapat serta ide-idenya.
Menurut lswantorodalam Ningrim and Syarah (2018:127)
mengatakan bahwa tujuan dari wawancara jenis ini adalah_ untuk
menentukan permasalahaan  secara  lebih terbuka”.  Metode
wawancara ini aharapkan dapat memberikan informasi lebih dalam
tentang faktor-faktor penghambat penerapan kurikulum merdeka
belajar di UPTD SMP Negeri | Ulu Moro’o.

Wawancara pada penelitian ini dilaksanakan kepada informan
kunci dan informan tambahan yang merupakan responden yang telah
ditetapkan sebelumnya. Saat peneliti melakukan wawancara,
peneliti menggunakan buku catatan, camera handphone untuk

mengambil dokumentasi.

(0] .
3.6.3 Dokumentasi

Menurut Guba dan Lincoln dalam Siahaan, at al. (2017:10)
dokumentasi merupakan setiap pernyatan tertulis yang disusun oleh
individu atau kelompok untuk tujuan pengujian topik tertentu. Dapat
disimpulkan bahwa pengumpulan data melalui dokumentasi
merupakan salah satu tugas yang dilakukan peneliti guna
mengumpulkan informasi mengenai pokok bahasan yang akan diteliti.
Hasil dokumentasi ini dijadikan sebagai sumber data objektif yang
diperoleh guna mengevaluasi hasil suatu penelitian.

Dokumentasi adalah metode dalam mengumpulkan data tidak
secara langgung digunakan dalam proyek penelitian melainkan
denggan  dokumen. Teknik ini merupakan sarana untuk
mengumpulkan_data tertulis berupa bahan arsip seperti data sekolah,
peserta didik, perangkat pembelajaran, catatan lapangan, dan bahan

lain yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.
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Dokumentasi dilakukan guna memperoleh data tentang faktor-

faktor penghambat penerapan kurikulum merdeka belajar di UPTD
SMP Negeri | Ulu Moro’o.

3.7 Teknik Analisis Data
Menurut Zuchri Abdussamad (2021:159) bahwa analisis data adalah

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
hasil observasi, wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan swgga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teori
Miles dan Huberman dalam Zuchri Abdussamad (2021:160-161) yang
mengemukakan bahwa “aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh”.

Aktivitas dalam analisis data dalam penelitian ini, menggunakan
teknik yang dikemukakan olgh Miles dan Hurbeman dalam Zuchri
Abdussamad, (2021:160-161) yang terdiri dari tiga rangkaian kegiatan

yaitu:

3.7.1 Reduksi Data

Reduksi merupakan penyederhanaan dan memilihserta
menggolongkan data. Reduksi data pada penelitian ini digunakan
untuk merangkum dan menentukan faktor-faktor penghambat
penerapan kurikulum merdeka belajar di UPTD SMP Negeri 1 Ulu
Moro’o.

3.7.2 Penyajian Data

Dengan penyajian data, maka data akan tersusun dalam

gambaran keterkaitan tertentu supaya data semakin mudah untuk
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dianalisis. Melalui penyajian data yang baik, akan memungkinkan
adanya kemudahan dalam penarikan kesimpulan yang berguna dalam
ketercapaian tujuan penelitian. Setelah data direduksi, data disajikan
dalam bentuk deskripsi untukl menginterprestasikan data dengan

terurut.

3.7.3 Penarikan Kesimpulan/Verifikasi
Kesimpulan data dalam penelitian kualitatif adalah temuan

data berupa deskripsi atau gambaran objek yang sebelumnya masih
kurang jelas sehingga setelah ditelilhmenjadi jelas. Selanjutnya
menarik kesimpulan mengenai faktor-faktor penghambat penerapan

kurikulum merdeka belajar di UPTD SMP Negeri | Ulu Moro’o.
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U
BAB1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Lokasi/Objek Penelitian
4.1.1 Identitas Sekolah

Penelitian ini dilakukan di JJPTD SMP Negeri | Ulu Moro’o
yang bertempat di Desa Lawelu, Kecamatan Ulu Moro’o, Kabupaten
Nias Barat. Sekolah ini mengawali perjalanannya pada tahun 1996.
Pada saat ini UPTD SMP Negeri 1| Ulu Moro’o menggunakan
panduapgkurikulum belajar pemerintah yaitu Kurikulum Merdeka
Belajar sejak tahun 2022 dan saat ini memiliki 223 peserta didik, 115
laki-laki dan 108 perempuan. Deskripsi UPTD SMP Negeri | Ulu
Moro’ o dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Profil Sekolah

3
Profil sekolah UPTD SMP Negeri | Ulu Moro’o dapat
dijabarkan sebagi berikut :

1) Nama Sekolah : UPTD SMP Negeri 1 Ulu Moro’o
2) NPSN : 10259106

3) Akreditasi Sekolah

4) Alamat : Desa Lawelu

: Kecamatan Ulu Moro’o
: Kabupaten Nias Barat
: Provinsi Sumatera Utara
5) Kurikulum : Merdeka Belajar
6) Status Sekolah : Negeri

b. Data Guru dan Kesiswaan

Data guru dan siswa di UPTD SMP Negeri 1 Ulu Moro’o

adalah sebagai berikut :




1) Guru : 39 orang
2) Tenaga Kependidikan : 4 orang
3) Siswa : 223 orang

. Organisasi Sekolah

Organisasi sekolah di UPTD EMP Negeri | Ulu Moro’o:

1) OSIS
2) Pramuka

. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana di UPTD SMP Negeri 1 Ulu Moro’o yaitu:

Tabel 4.1

Sarana dan Prasarana yang ada di UPTD SMP Negeri 1 Ulu Moro’o

No. SARANA PRASARANA KETERANGAN
1. | Wifi Ruang Kasek

2. | Proyektor LCD Ruang Guru

3. | Peralatan Praktek Ruang TU

4. | Laptop Ruang Kelas

5. | Komputer Ruang Perpustakan
6. | Pengeras Suara/Speaker Ruang Laboratorium
7. | Printer Ruang Aula

8. | Jam Dinding Ruang BK

9. | Lemari Ruang OSIS

10 | Meja Guru/Siswa Lapangan Upacara
11. | Kursi Guru/Siswa Taman

12 | Daya Listrik Parkir Sepeda Motor
13. | Papan Tulis Gudang

14. | Lampu WC Guru/Siswa

Sumber: Olahan Peneliti (Tahun 2024)

4.1.2 Visi Misi dan Tujuan Sekolah

Visi Misi dan Tujuan UPTD SMP Negeri 1 Ulu Moro’o,
Kabupaten Nias Barat, yaitu:

a. Visi

“Terwujudnya Peserta Didik Yang Religius, Cerdas, Inovatif dan

Peduli Lingkungan Dengan Semangat Pancasila”
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b. Misi

1) Meningkatkan kepribadian dan perilaku berakhlah baik

2) Menciptakan lingkungan sekolah yang aman, tertib dan nyaman

3) Pembina prestasi melalui pembelajaran yang efektif, efesien,
ramah dan menyenangkan

4) Mengembangkan semangat inovatif, kreatif, kritis dan
berkebhinekaan global

5) Menciptakan sikap mandiri dan budaya gotong royong

6) Menanamkan dan mengkreasikan cinta budaya bangsa lokal
melalui kegiatan seni dan budaya

7) Mengamalkan ibadah sesuai perintah agama

8) Melestarikan kearifan lokal sebagai bagian dari kekayaan alam

e. Tujuan Sekolah

“Mewujudkan peserta didik yang berakhlak mulia,
berprestasi secara akademik dan non akademik, serta
mengembangkan kecakapan hidup yang berkualitas sesuai Profil

Pelajar Pancasila”.

4.2 Hasil dan Pembahasan Penelitian

Peneliti menggunakan segitiga teknis untuk menganalisis data
elitian. Peneliti dalam teknik triangulasi mengumpulkan data dari
observasi (pengamatan), wawancara, dan dokumen yang sebelumnya telah
disampaikan oleh peneliti, yang kemudian dapat di analisis dan ditarik
kesimpulannya. Kesimpulan dapat ditarik dari hasil penelitian yang sudah
dilaksanakan. Tahap apalisis data diawali dengan penelaahan serta evaluasi
terhadap seluruh dataEservasi (pengamatan), wawancaga , dan dokumentasi
yaitu meliputi guru, orang tua, dan siswa di UPTD SMP Negeri 1 Ulu

Moro’o sebagai subjek penelitian. Kemudian data tersebut terus menerus

diolah oleh peneliti selama penelitian dilakukan. Pendekatan yang
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diterapkan yaitu pendekatan deskriptif kualitatif, merupakan gambaran atau
penceritaan tentang suatu peristiwa atau tempat yang diakhiri dengan tulisan
di lapangan.

Berdasarkan hasil observasi (pengamatan) dan wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dapat diketahui dari berbagai pihak untuk
mengumpulkan informasi terkait penelitian faktor-faktor penghambat
penerapan kurikulum merdeka beaar di UPTD SMP Negeri | Ulu Moro’o
yaitu guru, orang tua dan siswa sebagai subjek. Maka pada bahasan ini
peneliti mendeskripsikan sesuaipada rumusan masalah penelitian dan
tujuan penelitian tentang faktor-faktor penghambat penerapan kurikulum
merdeka belajar menunjukkan bahwa di UPTD SMP Negeri 1 Ulu Moro’o
mengalami beberapa faktor-faktor penghambat penerapan kurikulum
merdeka belajar baik pada faktor internal dan faktor eksternal.

Dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar tentu
adanya faktor-faktor yang menjadi penghambat dan akan dihadapi dalam
pencrapannya, karena kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang baru.
Jadi peneliti melakukan wawancara terhadap beberapa guru dan sisga di
UPTD SMP Negeri | Ulu Moro’o serta orang tua siswa mengenai apa faktor
— faktor penghambat penerapan kurikulum merdeka belajar yaitu:

4.1.1 Faktor Internal Penghambat Penerapan Kurikulum Merdeka

Belajar
a. Motivasi

Motivasi belajar terhadap siswa sangat berpengaruh dalam
melaksanakan pembelajaran. Apabila siswa tidak mempunyai
motivasi dalam pcmbclajarara siswa akan kesulitan dalam
memahami ataupun menerima materi pembelajaran yang hendak
dipelajari selama proses pembelajaran.

Sebagaimana wawancara yang dilak dengan Bapak
Anotona Gulo, 8.Th selaku Kepala UPTD SMP Negeri 1 Ulu

Moro’o, mengatakan bahwa:
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Motivasi belajar peserta didik di UPTD SMP Negeri 1 Ulu Moro’o
dengan penerapan kurikulum merdeka belajar anak — anak sangat
antusias dalam mengikuti, karena ini merupakan hal baru dan siswa
dituntut lebih aktif mengikuti berbagai kegiatan dan siswa sangat
semangat dalam mengikuti. Namun minat baca siswa masih kurang.
Serta pribadi Bapak dan Ibu guru kurang motivasi mengembangkan
kompetensi dan kurang ambil bagian dalam menerapkan kurikulum
merdeka belajar. (Wawancara Kamis, 06 Mei 2024).

Selain kepala sekolah peneliti selanjutnya mewaw rai
Bapak Sudiman Eli Hia, S.E selaku PKS Humas UPTD SMP

Negeri | Ulu Moro’o, mengatakan bahwa:

Motivasi belajar siswa masih rendah dimana siswa masih kurang dalam
menerima ataupun mencerna materi  yang di  pelajari  dalam
pembelajaran. Masih terdapat siswa yang terlihat tidak menyenangi
salah satu mata pelajaran. (Wawancara Kamis, 16 Mei 2024).

Dari hasil obseryasi dan wawancara di atas penulis dapat
menyimpulkan bahwa faktor penghambat penerapan kurikulum
merdeka belajar di UPTD SMP Negeri | Ulu Moro’o terdapat pada
motivasi belajar siswa yang masih kurang, guru yang kurang dalam
meningkatkan kemampuan serta kompetensi dan mengikuti
perkembangan dalam penerapan kurikulum merdeka belajar.

Selanjutnya wawancara dengan siswa Kevin Jonathan

Harryson Siregar mengatakan bahwa:

Siswa masih cenderung kurang adanya respon terhadap materi yang
disampaikan guru dan cenderung menyukal mata pelajaran tertentu.
(Wawancara Senin, 29 April 2024).

Dari hasil wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan
bahwa motivasi siswa dalam belajar masih rendah sejalan dengan
yang hasil wawancara di atas sebelumnya, dikarenakan siswa
dalam merespon dan memahami pembelajaran masih kurang dan
siswa masih memilih mata pelajaran untuk disukai, sedangkan pada
konsepnya semua mata pelajaran sama pentingnya untuk dipelajari
oleh peserta didﬁ Dengan motivasi siswa yang rendah tersebut
akan menjadi faktor penghambat dalam penerapan kurikulum
merdeka belajar dikarenakan siswa akan kesulitan dan terkendala

dalam memahami dan mencerna materi pembelajaran.
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b. Sikap Siswa

Sikap/respon siswa merupakan faktor dari dalam yang juga
mempunyai peran penting dalam pembelajaran. Dalam hal ini sikap
yaitu sikap/respon baik siswa dalam proses belajar menagajar.

Sebagaimana wawancara dengan Bapal Denni Putra Wille
Gulo, S.Pd selaku PKS Kesiswaan UPTD SMP Negeri 1 Ulu

Moro’o, mengatakan bahwa:
Respon siswa saat mengi pembelajaran kurikulum merdeka belajar
sebagian siswa di UPTD SMP Negeri 1 Ulu Moro’o masih terdapat
yang kurang fokus didalam pembejaran disebabkan kemampuan
kognitif siswa tersebut masih lambat. (Wawancara Rabu, 08 Mei 2024).
Berdasar dari observasi dan vﬁwancara tersebut penulis
selanjutnya menyimpulkan bahwa faktor penghambat dalam
penerapan kurikulum merdeka belajar di UPTD SMP Negeri 1
Ulu M’o, yaitu sikap dan respon siswa dalam pembelajaran
dikelas ada yang dapat mengikuti dengan baik dan ada juga kurang
memahami karena kemampuan siswa yang tidak sama dan berbeda-
beda.
Selanjutnya Bapak Sudiman Eli Hia, S.E (PKS Humas)
mengatakan bahwa:
Masih kurang adanya manajemen kelas yang dilakukan guru ketika
pembelajaran dilaksanakan membuat peseerta didk kurang konsentrasi
dalam memahami pembelajaran. (Wawancara Kamis, 16 Mei 2024).
Selanjutnya Bapak Anotona Gulo, S.Th (Kepala Sekolah)

mengatakan bahwa:

Sikap dan perilaku siswa bisa disesali dimana siswa masih belum
maksimal dalam memahami kurikulum merdeka belajar tetapi siswa
mengusahakan untuk mengikuti dengan baik penerapan kurikulum
merdeka belajar. (Wawancara Kamis, 06 Mei 2024).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas penulis

selanjutnya dapat menyimpulkan bahwa siswa masih belum
memahami dan mengerti tentang kurikulum merdeka belajar karena

merupakan kurikulum baru dan guru juga kurang menguasai
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pengelolaan kelas oleh karena itu siswa kurang tertarik dan tidak

fokus dalam belajar.

. Minat dan Bakat Siswa

Minat memiliki hubungan yang erat dengan rasa senang
terhadap suatu hal tertentu. Sdangkan bakat merupakan
kemampuan yang dipunyai oleh seseorang sejak lahir yang perlu
dilatih agar dapat berkembang secara optimal.

Berkaitan dengan minat dan bakat sigwa tentu adanya
kendala yang di alami siswa dan merupakan faktor penghambat
dalam penerapan kurikulum merdeka belajar. Sebagaimana
wawancara deggan Bapak Efraim Waruwu, S.Th selaku PKS

Sarpras UPTD SMP Negeri 1 Ulu Moro’o, mengatakan bahwa:

Pengelompokkan kelas jika berdasarkan kemampuan siswa sudah
dilakukan tetapi jika berdasarkan minat dan bakat siswa masih belum.
(Wawancara Rabu, 14 Mei 2024).

Selanjutnya Bapak Sudiman Eli Hia, S.E (PKS Humas)
mengatakan bahwa: g
2
Dalam pengelompokkan siswa berdasarkan minat dan bakat siswa masih
kurang dimana guru masih kurang dalam memahami minat dan bakat
siswa dan begitu juga siswa yang masih belum memahami minat dan
bakatnya. (Wawancara Kamis, 16 Mei 2024).

Selanjutnya juga sejalan dengan wawancara orang tua siswa
Ibu Hatinurani Gulo, S.Ag mengatakan bahwa:

Dalam penerapan kurikulum merdeka, anak dalam
menentukan minat dan bakat sesuai dengan kemampuannya
tentunya ada permasalahan tersendiri karena kurangnya rasa
percaya diri. (Wawancara Rabu, 29 Mei 2024).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas penulis

dapat menyimpulkan bahwa pengelompokkan siswa berdasarkan
minat dan bakat siswa sangatlah penting namun di UPTD SMP
Negeri 1 Ulu Moro’o pengelompokkan tersebut masih belum

maksimal dan belum adanya penerapan secara khusus dan ini
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tentunya akan menjadi faktor penghambat dalam penerapan
kurikulum merdeka belajar, terlebih guru masih belum memahami
setiap minat dan bakat siswanya dan juga siswa kurang percaya diri
dalam menentukan minat dan bakatnya sendiri.

4.2.2 Faktor Eksternal Penghambat Penerapan Kurikulum Merdeka

Belajar
a. Dukungan Orang Tua

Untuk mendorong pembelajaran siswa, orang tua sangatlah
penting. Anak-anak dapat menerima dukungan dan motivasi orang
tua untuk berpartisipasi aktif dalam pendidikan mereka, karena
mereka memerlukan waktu belajar khusus, lokasi, dan lingkungan
yang kondusif.

Peran orang tua dalam penerapan kurikukulum merdeka
belajar disekolah anak sangatlah penting dalam mendukung serta
mendorong anak dan semangat dalam belajar. Namun tentunya
dalam mendukung pastinya ada hambatan yang dihadapi.
Sebaagaimana wawancara dengan orang tua siswa Ibu Hatinurani

Gulo, S.Ag mengatakan bahwa:

Peran orang tua tentunya sangat mendukung anak dalam melaksanakan
kegiatannya di sekolah, namun adanya kendala dalam menyediakan dan
menylapkan segala keperluan anak yang cukup beragam. (Wawancara
Rabu, 29 Mei 2024).

Berdasar dari observasi dan wawancara tersebut penulis
menyimpulkan orang tua sangat mendukung anak dalam
melaksanakan kegiatannya disekolah, tetapi tegfd adanya kendala
dan hambatan yang dihadapi orang tua terlebih %rikulum merdeka
belajar ini merupakan kurikulum yang baru dan pastinya orang tua
dalam memenuhi kebutuhan anak disekolah akan berbeda dengan
kurikulum sebelumnya dan kebutuhan anak pasti banyak yang akan

beragam sesuai dengan kebutuhan anak dalam belajar.
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b. Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kepemimpinan yang efektif oleh kepala sekolah bisa
meningkatkan dan memfasilitasi pencapaian tujuan pendidikan
berkualitas tinggi. Mampu mempengaruhi guru dan peserta lain
dalam proses pendidikan merupakan hal yang penting bagi seorang
kepala sekolah. Sesuai waggancara dengan Bapak Anotona Gulo,
S.Th selaku Kepala UPTD SMP Negeri 1 Ulu Moro’o, mengatakan
bahwa:

Sebagai Kepala Sekolah menggerakkan proses pembelajaran berpusat
pada peserta d dan memberikan pelatihan — pelatihan kompetensi
bagi guru dan memberikan kebebasan kepada guru dan siswa dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Namun
kendalanya yaitu terhadap lingkungan ataupun pemerintah daerah yang
kurang memberikan perhatian. (Wawancara Kamis, 06 Mei 2024).

Sejalan juga dengan yang disampaikan oleh Bapak Sudiman
Eli Hia, S E (PKS Humas) mengatakan bahwa:

Kepala sekolah mendukung adanya pelaksanaan penerapan kurikulum
merdeka dimana guru dituntut untuk terus berinovasi dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran. (Wawancara Kamis, 16 Mei
2024).

Dari hasil observasi dan wawancara di atas jukkan

bahwa adanya dukungan dari Kepala Sekolah terhadap penerapan
kurikulum merdeka belajar serta setiap guru diharuskan dalam
mengembangkan kemampuan dan kompetensi serta
mengembangkan hal-hal baru demi peningkatan kualitas
pendidikan secara universal dan mutu sekolah secara spesifik.
Namun terdapat kendala dari lingkungan yaitu pemerintah daerah
yang kurang memberikan dukungan serta perhatian terhadap

sekolah.

c. Fasilitas Sekolah

Fasilitas sekolah ataupun sarana dan prasarana dapat
mempermudah guru, siswa, dan anggota sekolah lainnya untuk

bersama — sama menggunakan dan melaksanakan pembelajaran
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tanpa hambatan ruang dan waktu tertentu. Dengan adanya fasilitas

sarana dan prasarana yang berkualitas dan bagus akan membuat
siswa belajar lebih aktif karena dibelajarkan dengan mudah dan
baik.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Tujuan Gulo, S.Pd
selaku Wakasek UPTD SMP Negeri 1 Ulu Moro’o, mengatakan
bahwa:

Adanya keterbatasan sarana dan prasarana, serta alat peraga dan juga

buku referensi yang kurang memadai. (Wawancara Selasa, 14 Mei
2024).

Selanjutnya Bapak Sudiman Eli Hia, S.E (PKS Humas)
mengatakan bahwa:

Adanya hambatan terhadap fasilitas yang digunakan dan perangkat

belajar yakni alat peraga dan alat — alat laboratorium lain yang belum

lengkap. (Wawancara Kamis, 16 Mei 2024).

Selanjutnya wawancara dengan siswa Fajar Triaman Gulo

mengatakan bahwa:

Siswa masih belum sepenuhnya dapat mengikuti pembelajaran,
dikarenakan terkendala karena tidak tersedianya fasilitas ataupun alat
dalam proses pembelajaran, dimana juga siswa masih kurang mahir
dalam menggunakan alat tekonologi seperti komputer. (Wawancara
Selasa, 30 April 2024).

Dari hasil observasi d wawancara diatas dapat
disimpulkan bahwa selanjutnya salah satu faktor penghambat
ﬁlerapan kurikulum merdeka belajar dikarenakan fasilitas ataupun
sarana dan prasarana sekolah yang tidak memadai serta tidak
lengkap, dan juga kelengkapan alat dan bahan serta alat peraga dan
alat — alat laboratorium yang tidak lengkap. Dibalik fasilitas
sekolah yang kurang memadai yang menjadi faktor penghambat
selanjutnya karena siswa tidak dapat mengoperasikan dan

menggunakannya.
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. em Pembelajaran

Sistem pembelajaran merupakan proses interaksi siswa
dengan guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir dalam
suafu proses pembelajaran yang pada akhirnya akan membawa
siswa untuk memperoleh hasil yang diinginkan.

Sistem pembelajaran di UPTD SMP Negeri 1 Ulu Moro’o
sesuai wawancara dengan Bapak Denni Putra Wille Gulo, S.Pd
(PKS Kesiswaan) mengatgkan bahwa:

Sistem pembelajaran yang dilaksanakan di UPTD SMP Negeri 1 Ulu
Moro’o, pembelajaran secara tatap muka dengan kurikulum yang
diterapkan kurikulum 2013 terkhusus kelas 9 sedangkan kurikulum
merdeka belajar untuk kelas 7 dan 8. (Wawancara Rabu, 08 Mei 2024).

Dan selanjutnya Bapak Efraim Waruwu, S.Th (PKS
Sarpras) mengatakan bahwa:

Sistem pembelajaran guru dikelas dilakukan dengan diskusi kelompok,
ataupun tugas mandiri dan memperhatikan perbedaan kemampuan
setiap siswa, lebih banyak menggunakan pembelajaran diferesiansi.
Kemampuan siswa dalam melaksanakan tugas kelompok tentunya
berbeda — beda, kadang ada vyang aktif dan tidak aktif dan ini
merupakan tugas guru untuk mencari cara agar semua siswa dalam
kelompok tersebut dapat aktif. Adapun juga kendala siswa dalam hal
penggunaan teknologi yang masih terbatas misalnya: laptop dalam
mengerjakan tugas masih belum mampu atau penggunaan internet
sebagai sumber informasi tugas masih kurang mampu menggunakan
dan juga masih ada yang tidak memiliki. (Wawancara Rabu, 14 Mei

2024).

Berdasarkan dari observasi dan wawancara di atas penulis
dapat menyimpulkan bahwa adanya kendala yang dihadapi guru
dikarenakan kemampuan siswa yang berbeda — beda dengan begitu
guru dituntut untuk membuat serta mengembangkan gaya belajar
sesuai dengan kebutuhan siswa untuk menyukseskan kegiatan
belajar mengajar, siswa dapat mengikuti dan memahami dengan
baik dan juga terdapat kendala karena siswa dalam menggunakan
teknologi masih terbatas dan adanya siswa yang tidak memiliki alat
teknologi.

Selanjutnya Bapak Sudiman Eli Hia, S.E (PKS Humas)

mengatakan bahwa:
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Dalam sistem pembelajaran masih membutuhkan proses dalam
menguasal kurikulum merdeka belajar, karena adanya tantangan dalam
menciptakan berbagai materi pembelajaran yang cocok terhadap gaya
belajar siswa dan tidak adanya kerangka pelaksanaannya. (Wawancara
Kamis, 16 Mei 2024).

Dari hasil observasi dan wawancara di atas dapat

disimpulkan bahwa guru memiliki hambatan dalam menyiapkan
konten pembelajaran dan guru kewalahan karena tidak adanya
panduan secara spesifik dalam menerapkan kurikulum merdeka

belajar.

. Materi Pembelajaran

Dengan menguasﬁ materi pembelajaran oleh guru, akan
sangat membantu siswa belajar lebih efektif dan mencapai hasil
belajar yang lebih baik di kelas. Selain menguasai materi
pembelajaran, guru mempunyai tanggung jawab tambahan seperti
mengatur kegiatan pembelajaran, dan menyiapkan materi

Sebagaimana wawancara dagan Bapak Mareti Gulo, S.E
selaku PKS Kurikulum UPTD SMP Negeri 1 Ulu Moro’o,
mengatakan bahwa:

Dalam menyiapkan mzllera:)cmbclajaran, guru masih  memiliki

hambatan seperti kurangnya waktu yang tersedia untuk merencanakan

pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan atau kebutuhan peserta
didik serta adanya kekurangan fasilitas contohnya LCD, alat peraga dan
buku sumber referensi sebagai bahan ajar serta saat ini baik buku guru

maupun buku siswa masih tidak lengkap. (Wawancara Sabtu, 04 Mei
2024).

Dari hasil observasi dan wawancara di atas penulis dapat

menyimpulkan bahwa adanya hambatan guru dalam menyiapkan
materi pembelajaran dikarenakan dan adanya kekurangan sarana
dan prasarana sekolah seperti alat dan bahan dalam belajar dan

buku sebagai sumber referensi yang belum lengkap disekolah.
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f. Kompetensi Guru

Untuk menciptakan proses belajar yang sesuai, inovatif,
kreatif dan disukai oleh peserta didik harus ada mo("ﬁsi dari guru
serta keprofesional dan kompetensi guru yang baik sangat penting
dalam berlangsungnya pendidikan yang berkualitas baik.

Peran seorang guru sangatlah menjadi faktor dalam
menerapkan kurikulum merdeka belajar karena guru yang akan
membimbing dan mengarahkan siswa secara langsung dan oleh
sebab itu kemampuan dan kompetensi seorang guru sangat
dibutuhkan dan diperlukan. Sebagaimana wawancara deggan

Bapak Efraim Waruwu, S.Th selaku PKS Sarpras UPTD SMP

Negeri 1 Ulu Moro’o, mengatakan bahwa:

Adanya hambatan guru dalam penerapan kurikulum merdeka belajar
disebabkan karena tidak adanya pedoman pelaksanaan dan guru masih
belum mengikuti pelatihan lebih lanjut terkait prosedur penyusunan
perangkat pembelajaran. (Wawancara Rabu, 14 Mei 2024).

Selanjutnya Bapak Tujuan Gulo, S.Pd (Wakasek)
mengatakan bahwa:

Guru menjadi fasilitator dalam kegiatan belil_jill'ill] didalam kelas
walaupun kompetensi dalam penerapan kurikulum merdeka belajar
masih dalam tahap penguasaan. (Wawancara Selasa, 14 Mei 2024).

Dari hasil observasi dan wawancara yang diuraikan diatas,

peneliti dapat menarik sebuah kesimpulan bahwa dengan
diterapkannya kurikulum merdeka belajar seorang guru memiliki
hambatan dalam melaksanakannya yaitu karena kurikulum
merdeka masih dalam tahap penguasaan dan baru dipahami oleh
guru karena merupakan kurikulum baru dan guru adanya hambatan
karena tidak ada pedoman dan pembekalan dalam melaksanakan

kurikulum merdeka belajar.

4.2 Perbandingan Dengan Teori

Dalam implementasi kurikulum merdeka belajar pastinya ada faktor

yang akan menjadi penghambat dalam penerapannya, terlebih karena
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4.3

kurikulum merdeka belajar merupakan kurikulum yang baru diterapkan dan
masih dalam tahap penguasaan untuk melaksanakannya di sekolah dan
secara khusus bagi siswa, guru dan serta orang tua siswa di UPTD SMP
Negeri | Ulu Moro’o tentunya ada kendala dan hambatan yang dihadapi.

Berdasarkan hasil penelitian menurut Vannisa et al. (2024) bahwa
hambatan lain yang dihadapi adalah keterbatasan sarana prasarana teknologi
dan keterampilan guru dalam menggunakan teknologi. Perubahan
kurikulum yang sering terjadi di Indonesia juga memerlukan waktu dan
pelatihan tambahan bagi guru untuk memahami konsep dan metode
Keterampilan soft skill guru, seperti empati dan komunikasi efektif, juga
menjadi kendala dalam implementasi ﬁikulum Merdeka.

Hal ini juga terungkap pada hasil wawancara dengan siswa Fajar
Triaman Gulo yang mengatakan bahwa siswa masih belum sepenuhnya
dapat mengikuti pembelajaran, dikarenakan terkendala karena tidak
tersedianya fasilitas ataupun alat dalam proses pembelajaran, dimana juga
siswa masih kurang mahir dalam menggunakan alat tekonologi seperti
komputer.

Sebagaimana juga terungkap pada hasil wawancara dengan Bapak
Sudiman Eli Hia, S.E (PKS Humas) mengatakan bahwa dalam sistem
pembelajaran masih terdapat hambatan pada tahap penyiapan konten atau
materi yang Bermacam-macam sesuai dengan karakteristik siswa serta tidak
ditemukan panduan pelaksanaan penerapan kurikulum merdeka belajar.

Demikian juga diungkapkan oleh Bapak Tujuan Gulo, S.Pd
bahwasanya guru menjadi fasilitator dalam kegiatan pembelajaran di dalam
kelas walaupun kompetensi dalam penerapan kurikulum merdeka belajar

masih dalam proses penguasaan.

Keterbatasan Penelitian

55
Berdasar dari pengalaman langsung penulis pada tahap %elitian

ini, ada beberapa keterbatasan yang dialgmi oleh peneliti dan dapat menjadi
hal yang perlu diperhatikan oleh peneliti selanjutnya untuk lebih

menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini juga pastinya
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mempunyai kelemahan dan kekurangan .3-9- harus diperbaiki dalam

penenlitian-penenlitian kedepannya. Berikut beberapa keterbatasan dalam

penelitian ini, yaitu:

1. Jumlah informan hanya melibatkan 20 orang, yang pastinya masih belum
cukup dalam mendeskripsikan keadaan sebenarnya.

2. Objek penelitian hanya berfokus pada faktor-faktor penghambat
penerapan kurikulum merdeka belajar.

3. Dalam tahap pengambilan data, informasi yang disampaikan informan
dengan hasil wawancara terkadang belum menujukkan argumen
informan yang sebenarnya, ini dikarenakan adanya perbedaan pemikiran,

anggapan dan pemahaman yang berbeda-beda antar informan.
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1
BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti tentang
Analisis Faktor-faktor Penghambat Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar
di UPTD SMP Negeri 1| Ulu Moro’o Tahun Pelajarap, 2023/2024, dapat
ditarik kesimpulan yaitu sebagai berikut: Faktor-faktor penghambat

erapan kurikulum merdeka belajar di UPTD SMP Negeri 1 Ulu Moro’o
dipengaruhi oleh faktor dari dalam (internal) dan faktor dari luar (eksternal).

Faktor penghambat internal yaitu : 1) Rendahnya motivasi belajar
siswa, dimana siswa masih kurang dalam menguasai materi pada kegiatan
pembelajaran. Terlihat masih terdapat beberapa siswa yang tidak terlalu
menyukai mata pelajaran tertentu; 2) Respon sebagian siswa ketika
mengikuti pembelajaran kurikulum merdeka belajar di UPTD SMP Negeri 1
Ulu Moro’o masih terlihat kurang fokus didalam pembejaran disebabkan
kemampuan kognitif siswa tersebut masih lambat dan 3) Pengelompokkan
kelas jika berdasarkan kemampuan siswa sudah dilakukan tetapi jika
berdasarkan minat dan bakat siswa masih belum.

Sedangkan Faktor penghambat eksternal : 1) Peran orang tua
tentunya sangat mendukung anak dalam melaksanakan kegiatannya di
sekolah, namun adanya kendala dalam menyediakan dan menyiapkan segala
keperluan anak yang cukup beragam, 2) Sebagai Kepala Sekolah
menggerakkan proses pembelajaran berpusat pada peserta didik dan
memberikan pelatihan-pe@han kompetensi bagi guru dan memberikan
kebebasan pada guru dan siswa untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran
yang berpusat pada siswa. Namun kendalanya yaitu terhadap lingkungan
ataupun pemerintah daerah yang kurang memberikan perhatian; 3) Adanya
keterbatasan sarana dan prasarana, media pembelajaran dan juga buku
sebagai bahan ajar; 4) Dalam sistem pembelajaran masih terdapat hambatan

pada tahap penyiapan konten atau materi yang bermacam-macam sesuai




dengan karakteristik siswa serta tidak ditemukan panduan pelaksanaan

penerapan kurikulum merdeka belajar.
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5.2 Saran

Berdasar dari kesimpulan di atas, adapun saran peneliti dalam

penelitian ini, yaitu:

1. Bagi siswa dengan diterapkannya Kurikulum Merdeka Belajar hendaknya
dapat meningkatkan kemampuan agar dapat berprestasi di dalam sekolah
maupun diluar sekolah. Siswa diharapkan untuk dapat bersikap aktif dalam
proses kegiatan pembelajaran dan bersikap terbuka untuk memberitahukan
hambatan dan kendala yang dihadapinya dalam belajar pada guru dan
orang tua agar mereka dapat membantu menangani hambatan dan kendala
yang sedang dihadapi.

2. Bagi sekolah diharapkan untuk selalu memberikan dukungan, arahan dan
motivasi kepada siswa supaya belajar dengan giat baik dalam penyediaan
perlengkapan dan fitas belajar yang baik.

3. Untuk membantu guru dalam menerapkan kurikulum merdeka belajar
dalam pembelajaran dengan lebih efektif, guru harus terus mengikuti
perubahan dan perkembangan dalam kurikulum saat ini dan juga guru
sebagi pendidik tidak boleh berhenti mengembangkan kompetensi dan

pemikiran profesionalnya.
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